ridasan Psikologi Pendidikan

BBM 3
LANDASAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN

Pendahuluan

Sesuai dengan statusnya, guru antara lain harusksaglakan peranannya
untuk membantu peserta didik agar dapat menykéséugas-tugas perkembangan
sesuai dengan tahap perkembangannya. Selain itu,jgga harus melaksanakan
peranan sebagai fasilitator dan motivator belagayi peserta didiknya. Keberhasilan
guru dalam melaksanakan peranan-peranannya itu akgengaruhi oleh
pemahaman dan kemampuannya dalam mengaplikasikanperkembangan dan
teori belajar.

BBM ini akan mengantarkan Anda untuk memahami kpngeinsip dan
arah perkembangan individu; tahap-tahap dan tuggesstperkembangan individu;
serta teori belajar dan implikasinya terhadap mkkan. Pemahaman terhadap BBM
ini akan berguna dalam membangun wawasan kep&adidinda, sehingga Anda
diharapkan dapat terhindar dari kekeliruan yang gkim terjadi dalam rangka
pembelajaran. Anda diharapkan tidak keliru dalamngeeal peserta didik. Di
samping itu, Anda diharapkan mempunyai petunjulkgyaatatif tepat mengenai apa
yang harus dilakukan atau apa yang mungkin dapbtdian dalam pembelajaran.

Setelah mempelajari BBM ini, Anda diharapkan memahahakikat
perkembangan, tugas-tugas perkembangan dan tetajarbeserta implikasinya

terhadap pendidikan. Adapun secara khusus Andaagikan dapat:

1. Menjelaskan pengertian perkembangan.

2. Mengidentifikasi prinsip-prinsip perkembangan dauplikasinya terhadap
pendidikan.

3. Mengidentifikasi arah perkembangan dan implikasteyhadap pendidikan.

4. Mengidentifikasi faktor-faktor penentu perkembangatividu dan
implikasinya terhadap pendidikan.

5. Mengidentifikasi tahap dan tugas perkembangan sepbkasinya terhadap
pendidikan.

6. Mengidentifikasi teori belajar dan implikasinyahtadap pendidikan.

Tatang Sy. file 2010 97



ridasan Psikologi Pendidikan

Keseluruhan BBM ini dibagi menjadi tiga kegiataralee. Kegiatan belajar 1
berkenaan dengan Perkembangan individu dan fa&kboif yang mempengaruhinya,
serta implikasinya terhadap pendidikan. Kegiatdajae?2 berkenaan dengan tahap-
tahap dan tugas-tugas perkembangan individu, seraplikasinya terhadap
pendidikan. Kegiatan belajar 3 berkenaan dengan temlajar dan implikasinya

terhadap pendidikan.

Agar dapat memahami materi modul ini dengan baikasenencapai

kompetensi yang diharapkan, gunakan strategi wddajakut ini:

1. Sebelum membaca BBM ini, pelajari terlebih dahulsgrium pada akhir BBM
yang memuat istilah-istilah khusus yang digunakalard BBM ini.

2. Baca materi BBM dengan seksama, tambahkan cataiggip berupa tanda tanya,
pertanyaan, konsep lain yang relevan, dll. Sesamikiran yang muncul pada diri
Anda. Dalam menjelaskan suatu konsep atau asasglsdr digunakan istilah dan
diberikan contoh, pahami hal tersebut sesuai karpeknbahasannya.

3. Terdapat keterkaitan antara materi sub pokok bah&esatu (kegiatan belajar
satu) dengan materi sub pokok bahasan kedua (&adialajar kedua) dst. Materi
pada kegiatan belajar kesatu berimplikasi terhadaferi kegiatan belajara kedua
dst. Karena itu untuk menguasai keseluruhan mB& ini mesti dimulai dengan
memahami secara berurutan materi BBM pada setibppsiiok bahasan yang
disajikan pada kegiatan belajar satu s.d. kegia¢dagar tiga secara berurutan.

4. Cermati dan kerjakan latihan yang diberikan. Dataemgerjakan latihans tersebut,
gunakan pengetahuan yang telah Anda kuasai sebgduni®engetahuan dan
penghayatan berkenaan dengan pengalaman hidup eteyalaman kerja Anda
sehari-hari akan dapat membantu penyelesaian tugas.

5. Kerjakan tes formatif seoptimal mungkin, dan gumakainci jawaban untuk
menentukan penilaian benar /tidaknya jawaban Anda.

6. Buat catatan khusus hasil diskusi dalam tutortalptanuka untuk digunakan dalam
pembuatan tugas kuliah dan ujian akhir mata kuliah.
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Kegiatan Belgjar 1

PERKEMBANGAN INDIVIDU
DAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHINYA

Kegiatan belajar ini menyajikan tiga pokok bahagang harus Anda kaiji,
yaitu: pengertian perkembangan, prinsip dan arakep#gangan, dan faktor-faktor
penentu perkembangan beserta implikasinya terhgmagulidikan. Kajian dalam
pokok bahasan pertama meliputi definisi perkembangang meliputi pengertian
kematangan dan belajar serta perbandingannya dgegarmbuhan. Kajian dalam
pokok bahasan kedua meliputi prinsip-prinsip pefx@ngan, arah perkembangan dan
implikasinya terhadap pendidikan. Adapun kajianadalpokok bahasan ketiga
berkenaan dengan teori Nativisme, Empirisme dan/E@ensi, yang keseluruhannya
membahas faktor-faktor penentu perkembangan ingdisetta implikasinya terhadap
pendidikan. Dengan demikian, setelah mempelajagiakan belajar ini, Anda akan
dapat menjelaskan pengertian perkembangan, ppmsipip dan asas
perkembangan, serta faktor-faktor penentu perkegdramdividu dan implikasinya
terhadap pendidikan.

1. Pengertian Perkembangan

Perkembangan. Dalam perjalananan hidupnya, setiap individu raéangi
perkembangan. Perkembangan adalah proses penubgdiag berlangsung terus
menerus sejak terjadinya pembual{@aanception)hingga meninggal dunia (Yelon
and Weinstein, 1977). Perubahan-perubahan dalakempbangan individu tersebut
dapat terjadi karena dua hal, yaitu: 1) kematan@aaturation) dan 2) belajar
(learning).

Pertumbuhan. Untuk menunjukkan perubahan-perubahan yang teugadi
diri individu, selain menggunakan istilah perkemipam, sering digunakan pula istilah
pertumbuhan. Misalnya dalam kalimat berikut ini:nfék ini pertumbuhannya cukup
baik” atau *“anak-anak sedang berada pada masa ngmrhan”. Apakah
pertumbuhan mempunyai pengertian yang sama deng&erpbangan? Crow &
Crow mengemukakan bahweertumbuharberkenaan dengan perubahan-perubahan
struktural dan fisiologis (jasmaniah) pada dirieseang yang berlangsung sejak saat
konsepsi melalui periode-periode prenatal (dalamdi4agan) dan postnatal (setelah
lahir) sampai kedewasaannya (E. Usman Effendi daaya S. Praja, 1984:48). Jadi,
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pertumbuhan merupakan proses perubahan yang barkelesmgan aspek fisik atau
jasmaniah individu seperti perubahan tinggi badaerat badan dsb. Sedangkan
perkembangan merupakan proses perubahan-perubamanterutama berhubungan
dengan aspek psikis atau hidup kejiwaan indivieglpesgti perubahan mental, sosial,
emosi, dsb., yang mana perubahan-perubahan terdabat melahirkan tingkah laku
yang dapat diamati, meskipun tidak dapat diukuegegang terjadi pada perubahan-
perubahan yang berkenaan aspek jasmaniah. Namuikiglenkarena individu itu
hakikatnya adalah satu kesatuan yang tak dapatidiétau tak dapat dipisah-
pisahkan, maka sesunguhnya antara proses pertumbanaperkembangan itu pun
pada dasarnya sulit untuk dipisahkan satu samayain Antara pertumbuhan fisik
dan perkembangan sosial, emosional, moral, dan anémdividu sesungguhnya
sangat sulit untuk dipisahkan, sebab aspek fisi&iag emosional, moral, dan mental
individu  pertumbuhan/perkembangannya saling berhgh dan  saling
mempengarhi. Berkenaan dengan ini Sunaryo Kartedigan Nyoman Dantes
(1996/1997:50) menyatakan bahwa: “Perkembangaraladaioses yang kompleks
karena perkembangan merupakan hasil dari berbagse$ biologis, kognitif, sosial
dan moral. Oleh karena itu pertumbuhan akan setahllibat dalam proses
perkembangan”.

Kematangan. Sebagaimana telah dikemukakan, perubahan-perubahan
dalam perkembangan individu dapat terjadi karenematanganmaturation)dan
belajar (learning) Kematangan adalah perubahan-perubahan - padavidind
sebagai hasil dari pertumbuhan fisik atau perubgeanbahan biologis. Kematangan
bukan akibat dari pengalaman, melainkan akibat gemitumbuhan fisik atau
perubahan-perubahan dalam aspek biologis. Coniatia Buatu saat untuk pertama
kalinya seorang anak remaja putri akan mengalanmsineasi. Menstruasi terjadi
bukan akibat pengalaman karena anak remaja pubg yersangkutan melakukan
sesuatu hal, melainkan akibat dari tercapainyaupdrthan fisik dan biologis
tertentu. Tumbuhnya bulu-bulu pada bagian badatenter pada individu, juga
merupakan contoh kematangan. Coba Anda kemukakserdpa contoh kematangan
yang lainnya seperti yang pernah terjadi padaAdida!

Belajar. Perubahan-perubahan dalam perkembangan indivitain stapat
terjadi karena kematangan, juga dapat terjadi kalexiajar.Untuk memahami apa
yang dimaksud dengan belajar, silahkan Anda kdekaspa pernyataan dan definisi

berikut ini: Menurut Morgan “Belajar adalah sptiperubahan tingkah laku yang
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relatif menetap yang terjadi sebagai suatu hagil lddhan atau pengalaman” (M.
Ngalim Purwanto, 1993:84). Sejalan dengan defiitisi Cronbach menyatakan
bahwa:“Learning is shown by a change in behavior as autesf experience”.
Belajar ditunjukkan oleh perubahan tingkah lakuagg hasil dari pengalaman
(Sardiman A.M, 1986:22). Adapun Witherington memusikan belajar sebagai
perubahan di dalam kepribadian sebagaimana dinstasikan dalam pola-pola
respons atau tingkah laku yang baru berupa kecakapap, kebiasaan, kepandaian
atau suatu pemahaman. Berbeda dengan definisipatayataan di atas, Good dan
Brophy dalam bukuny&ducational Psychology: A Realistic Approacienjelaskan
bahwa belajar merupakan suatu proses yang beisiéahal, yang terjadi pada diri
individu yang sedang mengalami belajar, dalam usahamemperoleh hubungan-
hubungan baru(new associations) Hubungan-hubungan baru itu dapat berupa
hubungan antara perangsang-perangsang, antaranesis, atau antara perangsang
dengan reaksi. Good dan Brophy menyatakbearning is the development of new
associations as a result of experien¢®!. Ngalim Purwanto, 1983:85).

Berdasarkan beberapa pernyataan dan definisi tgntslajar seperti
disajikan di atas, dapat Anda simpulkan bahwa aetajalah perubahan tingkah laku
pada diri individu yang bersifat relatif permanemderjadi sebagai hasil pengalaman.
Ada beberapa karakteristik yang terkandung dalamygrtian belajar, yaitu:

a. Pengertian belajar meliputi proses dan hasil.

b. Sebagai suatu proses, belajar merupakan suatu u@@sgmgaja yang
berlangsung pada diri individu yang terjadi melgengalaman.

c. Proses belajar menghasilkan perubahan tingkah fdda diri individu.
Perubahan-perubahan tingkah laku sebagai hasijabataeliputi berbagai
aspek kepribadian, baik fisik maupun psikhis, segsgrubahan mengenai
pengetahuan, pemahaman, kebiasaan, keterampkap, dsb.

d. Perubahan-perubahan tingkah laku sebagai hasiljabetfatnya relatif

manetap atau permanen.

2. Prinsip dan Arah Perkembangan
Prinsp Perkembangan. Sebagaimana dikemukakan Yelon dan Weinstein
(1977) ada lima prinsip perkembangadividu, yaitu:
1) Perkembangan individu berlangsung terus mersejak pembuahan hingga

meninggal dunia.
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2) Kecepatan perkembangan setiap individu berbeda;kietapi pada umumnya
mempunyai perkembangan yang normal.

3) Semua aspek perkembangan yang bersifat fisskalsanental dan emosional
dalam pertumbuhan/perkembangannya satu sama laimg dserhubungan
atau saling mempengaruhi. Anak yang superior cemgesuperior dalam
dalam berbagai aspek.

4) Arah perkembangan individu dapat diramalkan.

5) Perkembangan berlangsung secara bertahap; satiap memunyai ciri-ciri
atau karakteristik tertentu; tahapan perkembanggalasm dengan tahapan
usia; tahap perkembangan berlangsung terus medanusersifabverlaping

Anda perlu memahami prinsip-prinsip perkembangarbagaimana
dideskripsikan di atas, sebab prinsip-prinsip ped@ngan tersebut berimplikasi
terhadap pendidikan dan akan berfungsi sebagai shsiatam rangka pelaksanaan
tugas-tugas kependidikan Anda sebagai guru. Urehlh ljelasnya, silahkan Anda
kaji penjelasan di bawah ini:

Prinsip perkembangan yang pertama menyatakan babe&r&embangan
individu berlangsung terus menerus sejak pembubairegga meninggal dunia”. Di
pihak lain, Anda telah memahami bahwa pendidikaseldnggarakan untuk
mengubah perilaku individu ke arah yang diharapkaengan demikian, prinsip
perkembangan yang pertama tadi mengimplikasikanwbapendidikan adalah
mungkin dapat dilaksananakan, sebab individu berddam perkembangan,
individu masih mungkin berubah. Selain itu, kargreakembaangan berlangsung
sepanjang hayat, maka pendidikan pun hendakngtedggarakan sepanjang hayat.

“Kecepatan perkembangan setiap individu berbeda;bddtapi pada
umumnya mempunyai perkembangan yang normal”. Depgasip perkembangan
yang kedua ini, guru dapat memahami bahwa pada wmyarsiswa berkembang
secara normal dan bersama-sama. Sejumlah siswa pergpda pada tahap
perkembangan yang sama mungkin menampilkan ciriaimg sama dan memiliki
kesiapan belajar yang sama. Sebab itu, pembelaggaara bersama-sama atau
secara klasikal adalah mungkin untuk dilaksanakatapi sekalipun demikian, guru
tidak boleh melupakan akan adanya perbedaan kecepatkembangan pada setiap
individu. Mungkin saja dalam kelompok siswa yangasa usia kronologis berada
pada tahapan perkembangan yang sama, tetapi adtardi siswa tersebut yang

menampilkan ciri-ciri dan kesiapan belajar yangbbda. Mungkin pada umumnya
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siswa telah memiliki kesiapan untuk mempelajaruags sementara seseorang atau
beberapa orang siswa belum memiliki kesiapan lrelapngenai sesuatu tersebut.
Sebab itu, sekalipun guru melaksanakan pembelageaara klasikal, tetapi guru
harus tetap memperhatikan, mempertimbangkan danperéakukan siswa secara
individual juga. Guru mesti tetap memperhatikanapkgunikan setiap siswa, baik
secara fisik, mental, emosional maupun sosial.

Prinsip ketiga menyatakan bahwa “semua aspek pékegan yang
bersifat fisik, sosial, mental dan emosional dalpentumbuhan/perkembangannya
satu sama lain saling berhubungan dan saling megapam”. Ini merupakan salah
satu bukti bahwa individu adalah satu kesatuan yarmpdu. Implikasinya, maka
proses pembelajaran di sekolah yang diselenggaddam berbagai mata pelajaran
hendaknya selalu dihubungkan dan berkenaan desayaruh aspek perkembangan
anak. Para guru hendaknya memahami siswa sebaghi &eseluruhan yang
terpadu dan alangkah bijaksananya apabila para gmenyelenggarakan
pembelajaran secara terpadu pula.

“Arah perkembangan individu dapat diramalkan”. Bipnperkembangan
yang keempat ini mengimplikasikan agar pendidikaitakdanakan dengan
mempertimbangkan arah perkembangan individu/sisiméuk memahami lebih jauh
mengenai hal ini Anda dapat mengakajinya dalam pdiedkan tentang arah
perkembangan.

Prinsip kelima menegaskan bahwa “perkembangararigsting secara
bertahap; setiap tahap memunyai ciri-ciri atau Warastik tertentu; tahapan
perkembangan sejalan dengan tahapan usia; tahl@ng@mngan berlangsung terus
menerus dan bersifatverlaping”. Prinsip perkembangan yang kelima ini pada
dasarnya mengimplikasikan agar pendidikan disgl@rakan sesuai dengan tahap
perkembangan siswa. Kita para guru diharapkan nsemykurikulum pendidikan
atau program pembelajaran yang sesuai atau sepladgan tahap perkembangan
para siswanya.

Arah Perkembangan. Telah Anda ketahui bahwa arah perkembangan
individu dapat diramalkan. Bagaimanakah arah pebesgan individu tersebut?
Perkembangan individu pada umumnya mengikuti aebhagai berikut:

1) Individu berkembang secara menyeluruh; dariakejmingga kaki dan dari
pusat badan hingga kaki dan tangan.

2) Perkembangan struktur mendahului fungsi.

Tatang Sy. file 2010 103



ridasan Psikologi Pendidikan

Dalam diri individu, struktur tertentu misalnya dafy dan otot kaki akan
berkembang lebih dulu dibanding perkembangan fuaygsuntuk berjalan.
Apabila struktur tulang dan otot kaki tersebut $udberkembang
sebagaimana mestinya, baru fungsi kaki untuk laerjakan berkembang.
Demikian halnya perkembangan struktur dan fungsgyainnya dalam diri
individu.

3) Perkembangan mulai dari hal yang bersifat ummenuju ke hal yang
bersifat khusus. Contoh: Pengenalan anak terhagidnadpei objek, bergerak
dari pengenalan secara umum (kabur, tidak detailjieh pengenalan yang
semakin khusus mengenai detail bagian-bagian Ogrk dersebut.

4) Perkembangan mental mulai dari kongkrit ke alistmulai dari kecakapan
berpikir apa adanya pada saat ini hingga kecakbpgmkir konseptual yang
berorientasi ke masa yang akan datang.

5) Perkembangan bergerak dari egosentrisme kegumdiektivisme hingga
dapat mengerti pendirian/pandangan orang lain.

Dalam usia yang sangat muda, anak akan memandangadsebagai pusat
segalanya. Tetapi lambat laun kondisi egosentri@kan berkembang kea
rah pemahaman terhadap orang lain dan lingkungambht laun anak akan
memahami kondisi objektif akan adanya orang lain dagkungannya,
sehingga ia akan mengerti akan adanya perbedadiripanatau pandangan
dirinya dan pendirian atau pandangan orang lain.

6) Perkembangan bergerak dari dominasi kontralldar diri kepada kontrol

dari dalam diri.
Pada awalnya anak belum dapat mengendalikan a@imasih memerlukan
dominasi kontrol dari orang lain. Misalnya berkemakengan aturan atau
disiplin. Namun demikian, lambat laun dan pada raifai anak akan dapat
mengendalikan dirinya sendiri.

7) Perkembangan bergerak dari absolutisme kemdatavisme.

Pada awalnya anak akan melihat sesuatu sebagatsegmng mutlak,

tidak boleh berubah. Contoh: pada awalnya anak akapendapat bahwa
segala aturan tidak boleh diubah. Tetapi sejalangale perkembangannya,
ia akan melihat akan adanya kemungkinan-kemunglateun kekecualian di
mana dalam konteks tertentu aturan tertentu dapatisubah.

8) Perkembangan bergerak spiral menuju ke arah tujuan.
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Menurut prinsip ini berarti bahwa penguasaan tuggas perkembangan
akan terjadi pada berbagai tahap perkembangan atdeayat kompleksitas
yang berbeda. Semakin tinggi tahap perkembangamgka penguasaan
tugas-tugas perkembangnnya akan semakin komplekgolk Pengenalan
anak kelas satu madrasah ibtidaiyah mengenai Takam berbeda dengan
pengenalan anak kelas satu Madrasah Tsanawiyaigema& Tuhan.
Selanjutnya perlu dipahami pula, bahwa perkembarsgap individu
bergerak maju menuju perkembangan yang lebih tihggyga mencapai
kedewasaan.

Arah perkembangan individu berimplikasi terhadapdigikan. Implikasi
yang dimaksud antara laiRertama,mengingat perkembangan struktur mendahului
fungsi, maka program pembelajaran hendaknya disumngan memperhatikan
kesiapan atau kematangan struktur pada diri si®watoh: Siswa jangan dulu diajari
menulis halus apabila otot-otot jari tangannya imekiap untuk memegang pensil
dengan baikKedua, penyusunan kurikulum pendidikan dan penyusunagrano
pembelajaran yang lebih bersifat operasional dibkga pendidikan pada jenjang
yang paling bawah (sekolah dasar) hendaknya dilakalengan memperhatikan dan
mempertimbangkan berbagai arah perkembangan indivisesuai tahap
perkembangannya. Contoh: bahwa program pendidikahendaknya dimulai dari
materi ajar yang bersifat umum dan selanjutnyagash kepada materi ajar yang
khusus; dimulai dengan mempelajari hal-hal yangkkibrselanjutnya mengarah
kepada yang abstrak; disusun secara bertahap udégat menghilangkan
egosentrisme dan mengarah ke perspektifvisme; uhsusituk secara bertahap
menumbuhkan kemampuan kontrol dari dalam diri sislaéam hal tertentu program
pembelajaran hendaknya disusun secara bertahak un&mbangun konsepsi
tentang sesuatu yang hakikatnya absolut dan yalagjfredan bahwa keluasan,
kompleksitas dan kedalaman isi kurikulum pendidikdau program pembelajaran
hendaknya disusun secara spiral menuju perkembdedarggi atau kedewasaan.

3. Faktor-faktor Penentu Perkembangan Individu dan Implikasinya ter hadap
Pendidikan

Faktor-faktor penentu perkembangan individu merapaksalah satu
masalah yang menjadi perhatian para ahli psikoldgsil studi psikologi sebagai

jawaban terhadap permasalahan tersebut dapat dkdnednenjadi tiga kelompok
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teori, yaitu Nativisme, Empirisme dan Konvergensi.
a. Nativisme

Schoupenhauer adalah salah seorang tokoh teaviigvwa¢. Penganut teori
Nativisme berasumsi bahwa setiap individu diladnirkke dunia membawa faktor-
faktor turunan(heredity) yang dibawa sejak lahir yang berasal dari oraramya.
Faktor turunan yang dibawa sejak lahir yang berdaal orang tuanya itu dikenal
pula dengan istilaldasar (nature).Bagi penganut teori Nativisme bahvdasar
(nature)ini dipandang sebagai satu-satunya penentu perkegabandividu.

Penganut teori Nativisme umumnya mempertahankasef@inya dengan
menunjukkan berbagai kesamaan atau kemiripan ami@ag tua dengan anak-
anaknya. Contoh: apabila ayahnya terampil meluwkéka anak-anaknya pun diyakini
akan terampil melukis; jika orang tuanya pandaiauhiabidang sains, maka anak-
anaknya pun diyakini akan memiliki kepandaian datadang sains; dsb.

Teori Nativisme memberikan implikasi yangidak kondusif terhadap
pendidikan. Teori Nativisme tidak memberikan kenkingn bagi pendidik dalam
upaya mengubah kepribadian peserta didik. Berdasdnkl itu, peranan pendidikan
atau sekolah sedikit sekali dapat dipertimbangkamuku dapat mengubah
perkembangan peserta didik. Teori demikian dipagdabagai teori yang pesimistis
terhadap upaya-upaya pendidikan untuk dapat mehgabeu turut menentukan
perkembangan individu.

Teori Nativisme tidak dapat dipertahankan kebemarareori Nativisme
tidaklah dapat kita diterima, baik sebagai asudadam ilmu pendidikan maupun
dalam praktik pendidikan. Sebab, jika teori Natiws kita terima sebagai suatu
asumsi, jika kita menerima sebagai sesuatu kebenaafiwa perkembangan individu
semata-mata tergantung pada dasar, maka konsekymndiahwa sekolah
sepantasnya dibubarkan saja. Para orang tua, pawadgn siapapun tidak perlu
melakukan pendidikan, sebab pendidikan dipandalads takan berfungsi untuk dapat
mengubah keadaan anak, anak akan tetap sesuai y@asardimilikinya. Namun
demikian, hal tersebut bertentangan dengan reajitag) sesungguhnya, karena
terbukti bahwa sejak dulu hingga sekarang paragotaa dan para guru, baik di
rumah maupun di sekolah, mereka mendidik anak-aisakd-siswanya karena
pendidikan itu terbukti merupakan salah satu fakmg sangat penting dan harus

dilakukan dalam rangka membantu anak/siswa agdwefmrang ke arah yang di
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harapkan. Dengan demikian, teori Nativisme tidabatladipertahankan dan tidak
dapat dipertanggungjawabkan, sehingga tidak pesiiogsi secara keseluruhannya.
b. Empirisme

John Locke dan J.B. Watson adalah tokoh teori Esmpe. Sebagai
penganut Empirisme Locke dan Watson menolak asudaivisme. Penganut
Empirisme berasumsi bahwa setiap anak dilahirkad@a dalam keadaan bersih
ibarat papan tulis yang belum ditulisis(a blank slateatautabula rasg. Individu
lahir ke dunia tidak membawa ide-ide bawaan. Pamgampirisme meyakini bahwa
setelah kelahirannya, faktor penentu perkembangdinidu ditentukan oleh faktor
lingkungan/pengalamannya. Faktor penentu perkenavamgdividu yang diyakini
oleh penganut empirisme dikenal pula dengan isajah (nurture). Perkembangan
individu tergantung kepada hasil belajarnya sedandkktor penentu utama dalam
belajar sepenuhnya berasal dari lingkungan (Yelwh Weinstein, 1977). Dengan
demikian, mereka tidak percaya kepada faktor turuatau dasar (nature) yang
dibawa sejak lahir sebagai penentu perkembanganidod Sebaliknya, mereka
meyakini pengalaman/lingkungan atau ajgaurture) itulah satu-satunya faktor
penentu perkembangan individu.

Implikasi teori Empirisme terhadap pendidikan yakmiemberikan
kemungkinan sepenuhnya bagi pendidik untuk dapanhbentukepribadian peserta
didik; tanggung jawab pendidikan sepenuhnya adapitiek pendidik. Teori
Empirisme memberikan implikasi yang bersifat opsiisi terhadap pendidikan untuk
dapat sepenuhnya mempengaruhi atau menentukanngeigan individu seperti
apa yang diharapkan pendidik. Hal ini sebagaimaentukakan J. B. Watson:

"Give me a dozen healthy infants, well-formed, arydown specified world
to bring them up in and I'll guarantee to take ame at random and train
him to become any type specialist. | might selexditat, lawyer, artist,
mechant-chief, and yes even beggar-man and tlegérdless of his talents,
pencahnts, tendencies, abilities, vocations, anderaf his ancestors"
(Edward. J. Power, 1982).

Berdasarkan uraian di atas, dapat Anda pahami balawea penganut teori
Empirisme begitu optimis dengan pendidikan sebagaya yang dapat diandalkan
dalam rangka membentuk individu/siswa. Apakah teBmpirisme ini dapat
dipertahankan kebenarannya?  Sebagaimana dikemuk&emadi Suryabrata
(1990:187-188) bahwa “jika sekiranya konsepsi Ersie ini memang benar, maka

kita akan dapat menciptakan manusia ideal sebagaliten cita-citakan asalkan kita
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dapat menyediakan kondisi-kondisi yang diperlukamuki itu. Tetapi kenyataan
membuktikan hal yang berbeda daripada yang kitabgakan itu”.
c. Teori Konvergensi

Tokoh teori Konvergensi antara lain William Sterrand Robert J.
Havighurst. Mereka berasumsi bahwa perkembangawidodditentukan oleh dasar
(nature) atau faktor turunaiiheredity) yang dibawa sejak lahir maupun oleh faktor
ajar (nurture) atau lingkungan/pengalaman. Misalnya, Havighusthyatakan bahwa
"karakteristik tugas perkembangan pada masa bayiadak kecil adalabiososial.
Sebab, perkembangan anak adalah berdasarkan kegaratgang berangsur-angsur
dari organ tubuhnya (biologis), dan berhasil tigakdalam tugas perkembangan itu
tergantung kepada lingkungan sosialnya (Roberavighurst, 1953). Penelitian yang
dilakukan beberapa ahli juga menunjukkan bahwarkembangan individu
dipengaruhi oleh interaksi dengan cara yang konspdieki faktor hereditas dan faktor
lingkungan (Yelon and Weinstein, 1977).

Implikasi teori Konvergensi terhadap pendidikan njiakmemberikan
kemungkinan bagi pendidik untuk dapat membantu g@gedangan individu sesuai
dengan apa yang diharapkan, namun demikian pelaasaga harus tetap
memperhatikan faktor-faktor hereditas peserta dikiknatangan, bakat, kemampuan,
keadaan mental,dsb. Kiranya teori konvergensihnyi@ng cocok kita terapkan dalam
praktek pendidikan.

Latihan

Setelah selesai mempelajari uraian materi padaatayibelajar ini, coba Anda
rumuskan: 1) definisi perkembangan; 2) Perbedaambpban pada diri individu
karena kematangan dan belajar; dan 3) buat bagarg yaenunjukkan
perbandingan teori Nativisme, Empirisme dan Kongesj mengenai faktor

penentu perkembangan individu serta implikasiny@aigap pendidikan.

Petunjuk Jawaban L atihan

Untuk dapat menjawab tugas latihan nomor 1) Anddupmengingat kembali
pengertian perkembangan. Untuk dapat menjawals tagihan nomor 2) Anda
perlu mengacu kepada definisi, contoh dan karafkteiciri-ciri dari kematangan

dan belajar. Adapun untuk dapat menjawab tugakalatnomor 3) Anda perlu
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memahami esensi teori Nativisme, Empirisme dan Kagensi mengenai faktor

penentu perkembangan individu serta implikasinyzaigap pendidikan.

Rangkuman

Setiap individu dalam perjalanan hidupnya mengala@nkembangan, yaitu
proses perubahan yang berlangsung terus menejals terjadinya pembuahan
(conception) hingga meninggal dunia. Adapun perubahan-perubataaugy terjadi
dalam perkembangan individu tersebut dapat tekjatina dua hal, yaitu kematangan
(maturation)dan belajalearning).

Perkembangan dan pertumbuhan memang terjadi padadin sekalipun
keduanya memiliki pengertian yang berbeda, tetasusgguhnya sulit bagi kita
untuk memisahkan antara keduanya. Berdasarkan ps#ologi, kita dapat
memahami adanya lima prinsip perkembangan indivathn delapan arah
perkembangan individu. Di samping itu, terdapat tigori utama yang berbeda
pendapat mengenai faktor-faktor penentu perkemivanigaividu, yaitu teori
Nativisme, Empirisme dan Konvergensi.

Salah satu tokoh teori Nativisme adalah Schopemhateori Nativisme
menyatakan bahwa faktor turunan (heredity) yangwlésejak lahir yang diwariskan
oleh orang tua atau dad@ature)adalah satu-satunya faktor penentu perkembangan
individu. Sebaliknya, teori Empirisme berpendapadhwa faktor penentu
perkembangan individu tiada lain adalah lingkungangalaman atau ajémurture).
Tokoh teori Empirisme antara lain John Locke dd& Watson. Berbeda dengan
kedua teori tadi, Willam Stern sebagai salah saikoh teori Konvergensi
berpandangan bahwa perkembangan individu ditentoleatmn faktor bawaan (dasar)
maupun faktor lingkungan/pengalaman (ajar).

Teori Nativisme memberikan implikasi yang bersifssimistis terhadap
pendidikan. Pendidikan dipandang tidak akan mamgmgubah atau menentukan
perkembangan peserta didik. Sebaliknya, teori Berp& memberikan implikasi yang
begitu optimistis terhadap pendidikan. Pendidikapanidang punya kuasa untuk
dapat menentukan perkembangan peserta didik sesaayang diharapkan. Adapun
teori Konvergensi memberikan implikasi yang betsifaoderat. Di satu pihak
meyakini bahwa pendidikan berfungsi untuk turut rbantu perkembangan peserta

didik sesuai apa yang diharapkan. Namun di pihak Isekaligus meyakini pula
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bahwa sejauh mana kemampuan pendidikan dapat meatbantu perkembangan
peserta didik akan tergantung pula kepada faktaman atau dasgnature) yang
dimiliki peserta didik yang bersangkutan.

Tes Formatif 1

Jawablah semua soal di bawah ini dengan cara meitigditik pada kalimat yang
belum lengkap, sehingga kalimat tersebut menjadis&p psikologi secara ringkas
dan benar!

Apakah yang dimaksud dengan perkembangan?

Berikan satu contoh perubahan pada individg yhsebabkan oleh belajar !

Apakah yang dimaksud dengan kematangan?

"Arah perkembangan individu dapat diramalkd®rnyataan ini adalah salah satu

rumusan dari ..perkembangan.

Sesuai dengan arah perkembangan mental agvag@jpran bagi anak-anak kelas

rendah di sekolah dasar hendaknya berkenaan deadan ajar yang dimulai

dari hal-hal yang bersifat ..... menuju ke halyealg bersifat .....

6. Salah sat prinsip perkembangan menyatakandgsvkembangan individu
berlangsung secara bertahap”.Kemukakan implikaspdasip tersebut terhadap
pembelajaran !

7. Dalam praktik pendidikan bagi siswa pada kedaslah di sekolah dasar, pada
awalnya kontrol guru dalam rangka penegakkan atdaardisiplin sangat
diperlukan. Kemukakan salah satu arah perkembangdandu sebagau asumsi
psikologinya !

8. Kemukakan teori Konvergensi mengenai perkemuamdividu.

9. Kemukakan salah seorang tokoh penganut temvé&rgensi !

10. "Guru punya kuasa untuk membentuk prestasiesSifPernyataan ini adalah

contoh implikasi dari teori .... terhadap pendidika

PowpbdPE

o

Tindak Lanjut

Cocokan jawaban Anda dengan kunci jawaban Tes Ribringang terdapat
pada bagian akhir BBM ini. Hitung berapa jawaband@ryang benar, kemudian
gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tingilatguasaan Anda mengenai
materi Kegiatan Belajar ini.

Rumus:

Jumlah jawaban benar
Tingkat Penguasaan = X 100 %
10

Kriteria Tingkat Penguasaan:
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90 % - 100 % = Baik Sekali.
80% - 89 % = Baik.
70% - 79 % = Cukup.

<69 % = Kurang.

Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% kg atlahkan Anda teruskan
untuk mempelajari Kegiatan Belajar selanjutnfgagus ! Akan tetapi apabila tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80%, maka Anda maemgulangi Kegiatan
Belajar ini, terutama bagian-bagian yang belum Aazsai.
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Kegiatan Belajar 2

TAHAP DAN TUGAS PERKEMBANGAN INDIVIDU
SERTA IMPLIKASINYA TERHADAP PENDIDIKAN

Dalam kegiatan belajar ini ada dua pokok bahasargyakan Anda Kaji,
yaitu: (1) Tahap-tahap dan tugas-tugas perkembamghwidu; (2) Implikasi tahap
dan tugas perkembangan individu terhadap pendidikajan dalam pokok bahasan
pertama meliputi pengertian tahap perkembanganggrgan tugas perkembangan
dan deskripsi tugas-tugas perkembangan individuunarbeberapa ahli psikologi.
Kajian dalam pokok bahasan kedua meliputi implikéisgas-tugas perkembangan
individu terhadap praktek pendidikan, khususnyéekteia pendidikan di madrasah
ibtidaiyah. Dengan demikian, setelah mempelajagi&an belajar ini, Anda akan
dapat menjelaskan pengertian tahap perkembanggas tperkembangan, serta

implikasi tugas-tugas perkembangan individu terpaafaktik pendidikan.

1. Tahap dan Tugas Perkembangan Individu

Pada zaman yang telah lalu, sebelum filsuf J.J.s&&u menghasilkan
pemikiran tentang hakikat anak, pada umumnya orbegsumsi bahwa anak
merupakan miniatur orang dewasa. Sesuai dengansasersebut, para orang tua
atau guru memperlakukan anak seperti orang dewadaa,anak dituntut berperilaku
seperti orang dewasa. Tetapi selanjutnya, asumselet telah ditinggalkan orang.
Sebagaimana Anda maklumi, masa kanak-kanak adalatiu tahap yang berbeda
dengan orang dewasa. Anak menjadi dewasa melatu gwoses pertumbuhan dan
perkembangan secara bertahap mengenai keadaarsdisi&l, emosional, moral, dan
mentalnya. Seraya mereka berkembang, mereka memipoasa-cara memahami,
bereaksi, dan mempersepsi yang sesuai dengan askamysep inilah yang oleh para
ahli psikologi disebutahap perkembangan.

Robert Havighurst (1953) membagi perkembangan iddimenjadi empat
tahap, yaitu:
(1) Masa bayi dan kanak-kanak kecil (0-6 tahun);
(2) Masa kanak-kanak (6-12 tahun);
(3) Masa remaja atau adolesen (12-18 tahun);
(4) Masa dewasa (18 tahun - ....).
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Berdasarkan hasil studinya, selain mendeskripsiké@hap-tahap
perkembangan sebagaimana disajikan di atas, Hagighuga mendeskripsikan
tugas-tugas perkembangddevelopmental task)Adapun yang dimaksudugas
perkembanganyaitu sejumlah tugas yang harus diselesaikan aidividu yang
terdapat pada suatu tahap perkembangannya. Apadhivédu berhasil menyelesaikan
tugas-tugas perkembangannya, keberhasilan terakbntmembawa kebahagiaan dan
keberhasilan dalam menyelesaikan tugas-tugas pbdmyan pada tahapan
berikutnya. Sebaliknya, apabila individu gagal nedeyaikan tugas-tugas
perkembangannya, kegagalan tersebut akan mendakibakekecewaan dan
mengakibatkan kesulitan-kesulitan dalam rangka mlesgikan tugas-tugas
perkembangan pada tahapan berikutnya.

Havighurst mengemukakan bahwa tugas-tugas perkeyabayang harus
diselesaikan setiap individu pada setiap tahap epelbangannya adalah sebagai
berikut:

a. Tugas Perkembangan Masa Bayi dan Kanak-kanak(Reg Tahun):
1) Belajar berjalan.
2) Belajar makan makanan yang padat.
3) Belajar berbicara/berkata-kata.
4) Belajar mengontrol pembuangan kotoran tubuh.
5) Belajar tentang perbedaan kelamin dan kesopanakiauan yang sesuai
dengan jenis kelaminnya.
6) Mencapai stabilitas fisiologis/jasmaniah.
7) Pembentukan konsep sederhana tentang kenyataahdsskenyataan fisik.
8) Belajar menghubungkan diri secara emosional demyang tua, saudara-
saudaranya, dan orang lain.
9) Belajar membedakan yang benar dan yang salah, dsgembangan
kesadaran diri/kata hati.
b. Tugas Perkembangan Masa masa kanak-kanaktéwiQ):
1) Belajar keterampilan fisik yang perlu untukrpaman sehari-hari.
2) Pembentukan kesatuan sikap terhadap dirinyagaelsaatu organisme yang
tumbuh.
3) Belajar bermain dengan teman-teman mainnya.
4) Belajar memahami peranan-peranan kepriaarkataanitaan.

5) Pengembangan kemahiran dasar dalam membacalisndan berhitung.
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6) Pengembangan konsep-konsep yang perlu untuéugen sehari-hari.

7) Pengembangan kesadaran diri, moralitas, dao skala nilai-nilai.

8) Pengembangan kebebasan pribadi.

9) Pengembangan sikap-sikap terhadap kelompoél stz lembaga.

c. Tugas Perkembangan Masa Remaja atau Adoles&r8(I2hun):

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Mencapai hubungan yang baru dan lebih matang detegaan sebaya dari
kedua jenis kelamin.

Mencapai peranan sosial sebagai laki-laki ataunpguan.
Menerima/menghargai tubuh sendiri dan menggunakasegara efektif.
Mencapai kebebasan emosional dari orang tua aseng alewasa lainnya.
Memperoleh jaminan kebebasan ekonomi.

Memilih dan mempersiapkandiri untuk suatu pekerjaan

Mempersiapkan diri untuk pernikahan dan kehidupakdiuarga.
Mengembangkan kecakapan intelektual dan konsepekoyang perlu untuk
menjadi warga negara yang cakap.

Menginginkan dan mencapai tingkah laku yang bertaggjawab dalam

masyarakat.

10)Menguasai seperangkat nilai dan sistem etik selpmgliman bertingkah laku.

d. Tugas Perkembangan pada Masa Dewasa (18- ...).

1) Tugas Perkembangan pada Masa Dewasa Awal:

a) Memilih jodoh/pasangan hidup.

b) Belajar hidup bersama dengan pasangan hidup (Sstam)/

c)

Memulai suatu keluarga.

d) Mengasuh anak.

e) Menyelenggarakan/mengelola rumah tangga.

)
9)

Memulai meduduki suatu jabatan/pekerjaan.

Menerima tanggung jawab sebagai warga negara.

h) Mencari suatu perkumpulan sosial yang sesuai.

2) Tugas Perkembangan pada Masa Dewasa Tengah Umur:

a) Mencapai tanggung jawab sosial dan warga negagdanasa.

b) Mencapai dan mempertahankan suatu tingkat kehidwgsamomi yang

layak/mapan.

c) Membantu nak-anak belasan tahun menjadi orang deyeasy bertanggung

jawab dan bahagia.

Tatang Sy. file 2010 114



ridasan Psikologi Pendidikan

d) Mengembangkan penggunaan waktu luang orang dewasa.
e) Menghubungkan diri sendiri kepada suami atau istdvagai suatu pribadi.
f) Menerima dan menyesuaikan diri pada perubahan-pkanb fisiologis
karena usia.Menyesuaikan diri pada
g) Menyesuaikan diri terhadap orang tua yang sangat tu
3) Tugas Perkembangan pada Masa Usia Lanjut:
a) Menyesuaikan diri pada kekuatan dan kesehatan rasyaeng makin
menurun.
b) Menyesuaikan diri pada saat pensiun dan pendagatanberkurang.
c) Menyesuaikan diri terhadap kematian suami/istedar(lginda/menduda).
d) Membentuk suatu ikatan dengan kelompok seusia.
e) Memenuhi kewajiban-kewajiban sosial dan kewargaraaga
f) Menyusun penyelenggaraan kehidupan jasmaniah yenguaskan.
Sebagaimana Havighuratglon dan Weinstein (1977) juga sepakat bahwa
perkembangan individu berlangsung secara bertaDapgan bersumber kepada
karya Suterly dan Donnely (1973), Krogman (1972)tes Papalia dan Olds (1975),
Yelon dan Weinstein mengemukakan perkembangan-jemis tingkah laku dalam
kebudayaan Barat pada umur yang bervariasi. Jenis-perkembangan tingkah laku
individu tersebut adalah sebagai berikut:
1) Perkembangan Jenis-jenis Tingkah Laku masa lee@k(toddler).
a) Perkembangan Fisik:
(1) Perkembangan fisik sangat aktif.
(2) Belajar merangkak, berjalan, berlari, mendaki, magandiri, membentu
dengan balok-balok, dan menulis cakar ayam.
(3) Belajar kebiasaan membuang kotorau(ns toilet habits
b) Perkembangan Mental:
(1) Perkembangan bahasa dari menangis kepada penguedipaat lengkap.
(2) Bermain secara konstan.
(3) Belajar konsep-konsep, seperti warna, “satu”, “ladiydsb.
(4) Objek dilihatnya sebagai benda-benda yang bergbirdip).
c) Perkembangan Sosial:
(1) Menggunakan bahasa untuk menyatakan kontrol dengamggunakan
kata “tidak”.
(2) Menyukai anak-anak lain, tetapi tidak bermain dengareka.
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(3) Menyukai berjalan-jalan dekat rumah.
d) Perkembangan Emosional:
(1) Memberikan respon/menanggapi terhadap afeksi eiesefujuan.
(2) Tergantung kepada orang tua.
(3) Berkembang dari mennagis yang tidak beraturan kepdaetbagai cara
menunjukan emosi yang berbeda-beda.
2). Perkembanagn Jenis Tingkah Laku Masa Pral&egeresholle).
a) Fisik:
(1) Perkembangan fisik sangat aktif.
(2) Koordinasi pegangan tangan sangat baik, dapatnmpele menangkap,
meloncat, menggambar bentuk, dan menulis halu$’pela
(3) Dapat belajar keterampilan manual.
(4) Perkembangan otot-otot yang mantap.
b) Mental:
(1) Egosentrik; pemahaman terhadap pandangan dan pem@sag lain kecil.
(2) Bahasa berkembang dengan baik, mengucapkan kalpegiendaharaan
kata yang banyak, tertarik kepada ceritera.
(3) Masih sulit berpikir tentang ide-ide abstrak.
c) Sosial:
(1) Menghormati kekuasaan.
(2) Mentaati aturan-aturan.
(3) Pertemanan bersifat sementara.
(4) Bermain dekat rumah, tetapi tidak dengan anak-&nak
d) Emosional:
(1) Memberikan respon terhadap afeksi dan persetujuan.
(2) Mulai memusatkan diri kepada tipe-tipe pribadi {&ki atau perempuan,
peranan-peranan berdasarkan gender, dan kecakapan.
(3) Memberikan tanggapan yang baik terhadap kebiasaan.
(4) Berpusat pada diri sendiri.
(5) Mengekspresikan semua perasaan.
3) Perkembangan Jenis Tingkah laku Masa KanakiKé®laildhood.
a) Fisik:
(1) Keterampilan-keterampilan badan cukup baik, otot-okuat, dan

terkoordinasi.
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(2) Turut serta dalam permainan-permainan kelompok.
(3) Perkembangan keseimbangan lebih lanjut, kegesitayg tahan, kekuatan
tenaga dan keterampilan khusus.
b) Mental:
(1) Egosentris berkurang.
(2) Menggunakan simbol-simbol dan bahasa untuk memeacahkasalah-
masalah dan komunikasi.
(3) Rasa ingin tahu, berhasrat untuk belajar.
(4) tertarik kepada arti kata dan lelucon.
(5) Membaca digunakan sebagai alat dan untuk kesenangan
c) Sosial
(1) Berorientasi kepada kelompok tetapi kehidugianmmah masih
berpengaruh.
(2) Ingin bebas
(3) Memuja pahlawan.
(4) Pemisahan dari jenis kelamin lain.
(5) Kelompok mempengaruhi konsep dirinya.
d) Emosional
(1) Banyak menggunakan waktu untuk membebaskadalirrumabh.
(2) Menyamakan diri dengan teman sebayanya.
(3) Masih tetap menyenangi persetujuan orang dewasa
(4) Mudah terharu, sedih.
(5) Pemberani dan sangat percaya pada diri sendiri.
4) Perkembangan Jenis Tingkah Laku Masa Remaja f&ealy Adolescenge
a) Fisik:
(1) Pertumbuhan dan kesadaran akan tubuhnya cepat.
(2) Kematangan seksual.
(3) Pengembangan kekuatan, keperkasaan, kelenturangpdtan, dan
ketangkasan.
(4) Pengembangan berbagai keterampilan.
(5) Proporsi tubuh tumbuh dengan kecepatan yang berbed
b) Mental:
(1) Telah dapat mulai berpikir abstrak.
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(2) Melakukan pengujian-pengujian kebenaran hipotesan chaelakukan
pemikiran hipotesis.
(3) Egosentrik, dalam hal ini mereka berpikir bahwahptan setiap orang
terfokus kepada mereka.
c) Sosial:
(1) Menyesuaikan diri kepada norma-norma kelompok, rmengersetujuan
kelompok.
(2) Berteman dekat dengan sebaya dan sejenis.
(3) Membicarakan sek dan percintaan romantic dengaartésarib sejenis.
(4) Menuntut pripacy.
d) Emosional:
(1) Mengusahakan untuk lebih bebas.
(2) Mempertanyakan siapa saya, pribadi macam apakahrsay
(3) Terombang-ambing antara kekanak-kanakan dan kedawas
(4) Emosional tidak stabil.
5) Perkembangan Jenis Tingkah Laku Remaja Aklaitel Adoloscenge
a) Fisik:
(1) Kematangan fisik.
(2) Keterampilan-keterampilan gerak prima.
b) Mental:
(1) Sebagian besar dapat berpikir abstrak.
(2) Egosentrisme hilang.
c) Sosial:
(1) Bebas dari kehidupan rumah.
(2) Menyesuaikan diri dengan norma-norma kelompok.
(3) Berminat kepada lawan jenis kelamin dan mengadehubungan antar
pribadi.
d) Emosional:
(1) Mapannya identitas diri dalam kedudukannyardatzasyarakat.
(2) Kadang-kadang menolak untuk menyesuaikan diri.
Apabila Yelon dan Weinstein mengemukakan berbagais jperilaku pada
setiap tahap individuJean Piaget secara khusus mengemukakan tahap-tahap
perkembangan mental/kognitif individu. Piaget meskdipsikan tahap-tahap

perkembangan mental/kognitif individu menjadi emjpatpan sebagai berikut:
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(1) Tahap Sensorimotor (0 — kurang lebih 2 tahun).

Pada tahap ini tingkah laku anak ditentukan oletagsan (sensesdan
aktivitas motorik; Kesaimpression)anak tentang dunia dibentuk oleh persepsi
mengenai perasaannya dan oleh manipulasi dari mggnnya. Pembentukan
konsep/ide pada tahapan ini terbatas kepada olaje§ persifat permanen atau
objek yang tampak dalam batas pengamatan anakerReakngan skema verbal
dan kognitif masih sangat sedikit dan tidak terklomaikan.

(2) Tahap Operasi Awd&teoperational(2 — 6 tahun).

Pada tahapan ini anak mulai menggambarkan kej&aiadian dan objek-
objek melalui simbol-simbol, termasuk simbol-simh@rbal bahasa. Artinya,
mereka sudah mulai berpikir tentang benda-bendayasertidak terikat pada
kehadiran benda konkrit. Anak sudah menghubungkatiamng kejadian atau objek
yang dihadapinya dengan skema yang sudah ada dajatannya. Tetapi anak
relatif masih belum dapat menerima perbedaan p&rségngan orang lain,
kemampuan yang berkembang pada saat ini masiifdtexgosentrik sehingga
cara-cara dan pengetahuan yang ia miliki itulah gyalianggapnya benar,
sepertinya tidak ada alternatif cara dan pengetalvemar yang lainnya. Anak-
anak pada tahapan ini juga sudah mulai memecalekasjgnis masalah, tetapi
hanya mengenai masalah-masalah mengenai barasggbaryang
tampak/kelihatan.

(3) Tahap Operasi Konkrit (7 — 11 tahun).

Pada tahap ini, skema kognitif anak berkembangitaera berkenaan
dengan keterampilan berpikir dan memecahkan masaRdérkembangan
keterampilan berpikirnya yaitu berkenaan dengarerketpilan menggolong-
golongkan (mengklasifikasi) berdasarkan ciri dangki sesuatu; mengurutkan
sesuatu misalnya dari yang terkecil ke yang terbesambandingkan benda-
benda; memahami konsep konservasi, yaitu kemampoemahami bahwa
sesuatu itu tidak berubah walaupun misalnya sestiatlipindahkan tempatnya,
tali yang dilingkarkan panjangnya tidak berubah aupun ditarik menjadi
memanjang, dsb.; memahami identitas, yaitu kemampuangenal bahwa suatu
objek yang bersifat fisik akan mengambil ruang damiliki volume tertentu;
dan kemampuan membandingkan pendapat orang.

(4) Tahap Operasi Formal (12 tahun ke atas).
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Pada tahap ini anak memiliki kecakapan berpikir bailik, tidak
tergantung kepada keberadaan objek secara fisikk Arada tahapan operasi
formal mampu berpikir logis, matematis, dan abstrakak bahkan mungkin
dapat memahami hal-hal yang secara teortis murtgkjadi sekalipun ia belum
pernah melihat kejadiannya secara nyata.

Coba Anda analisis berdasarkan tahapan perkembamgatal/kognitif Jean
Piaget, tergolong kepada tahapan perkembangan Ifkegtatif yang manakah para
siswa sekolah dasar?

Ahli psikologi lain yang mendeskripsikan tahap merbangan kognitif
individu adalahJerome Bruner. Menurut Bruner (Yelon dan Weinstein, 1977)
perkembangan kognitif individu melalui tiga tahagabagai berikut:

(1) TahapEnactive
Pada tahap ini individu memahami atau menggambasdalitas melalui apa yang
dikerjakannya, melalui respon-respon motoriknya.

(2) Tahapmageriataulconic.
Pada tahap ini individu mulai mampu berpikir atasat gambar, demonstrasi,
atau hal yang konkrit.

(3) TahapSymbolic
Pada tahap ini individu berpikir dengan menggunakanbil-simbol; dapat
berpikir tentang benda-benda sekalipun benda-bé¢idék ada dihadapannya;
dapat menggunakan bahasa untuk merumuskan hipdesiberpikir lebih jauh
dari informasi yang telah diberikan. Pada tahappatasa digunakan sebagai alat
untuk berpikir.

Setelah Anda mengkaji tahap-tahap perkembanganatfiegnitif dari
Jean Piaget dan Bruner, selanjutnya mari kita teéygapan perkembangan moral
individu dari Lawrence Kohlberg. Sebagaimana dikemukakan Yelon dan
Weinstein (1977), menurut Kohlberg perkembanganamdividu terdiri atas
tiga tingkatan, adapun setiap tingkatan mempunyaa dahapan. Dengan
demikian, perkembangan moral individu keseluruhanmakan melalui enam
tahapan sebagai berikut:
(1) Tingkat I: Pramoral atau Prakonvensional.
Pada tingkat ini, “jahat/tidak baik” adalah apa yanengakibatkan
hukuman, dan “baik” adalah apa yang menghasilkajagan atau hadiah.

Tahap 1 : Kepatuhan dan Hukuman.
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Pada tahap ini keputusan moral anak didasarkan katekutan
kepada orang yang mempunyai otoritas dan untuk hiedari
hukuman.

Tahap 2: Instrumental Relatif.

Pada tahap ini (usia 7-8 tahun), sesuatu dipantiditj oleh anak

apabila orang membalas budi kebaikan yang dilakuy@nMisal:

saling memberi, saling menolong, dsb.; aturan peEranaya
berdasarkan otoritas manusia.
(2) Tingkat 1l: Konvensional.

Pada tingkat ini anak memiliki sikap loyal terhadspran (order)
dan harapan masyarakat, keluarga, kelompok scsmahegara.
Tahap 3: Orientasi Keselarasan Interpersonal.

Pada tahap ini keputusan moral anak didasarkan laeginan

memenuhi harapan orang lain, anak telah menyaddwvé orang

lain mengharapkan kelakuan tertentu darinya. layadari adanya
kode-kode keluarga dan kebudayaan.
Tahap 4: Otoritas dan Aturan Masyarakat.

Pada tahap ini pertimbangan moral anak tidak ladashrkan atas

harapan orang yang dihormati (orang yangmemilikirit#s), akan

tetapi didasarkan atas harapan masyarakat umurartinya bahwa
anak telah menerima otoritas dan aturan-aturan anasyt dan
lembaga-lembaganya termasuk agama. Pada tahapatuian dan
hukum dipandang sebagai nilai utama yang dapatgaten dan
memelihara masyarakat. (Umumnya berkembang pada aldiir
anak sekolah menengah).

(3) Tingkat 1ll: Postkonvensional.

Pada tingkat ini seseorang memandang masalah nuaal
pandangan yang lebih tinggi lebih dari sekedar @oatau aturan. Masalah
moral dipandangnya sebagai sesuatu yang diterimaegara principal dan
individual.

Tahap 5: Orientasi Kontrak Sosial dan Legislatis.

Pada tahap ini seseorang memandang masalah moraeda hak

dan norma umum yang berlaku bagi individu yanghteligelidikinya

secara kritis dan diterima baik oleh masyarakatwdjdan moral
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dipandang sebagai kontrak sosial. Komitmen sos@h degal
dipandang sebagai hasil persetujuan bersama yaug thgatuhi.

Tahap 6: Orientasi Prinsip-prinsip Etis yang Unsagr

Pada tahap ini “keadilan” didefinisikan oleh kattitsesuai dengan
prinsip-prinsip etik yang menjadi pilihannya, yardjdasarkan
kepada pemikiran logis yang menyeluruh, konsistemsin
universalitas. Jadi pada tahap ini seseorang bekiratas dasar
prinsip-prinsip etis yang universal di luar perjanjantar manusia.
Tahapan ini merupakan tahapan tertinggi dalam paskegan moral
seseorang.

Setelah Anda mempelajarai deskripsi tahap-tahagkepd#yangan moral
individu menurut Lawrence Kohlberg. Coba Anda asigli berdasarkan tahapan
perkembangan moral menurut Lawrence Kohberg, tengplke dalam tahapan
manakah tahap perkembangan moral siswa sekolah?d8stelah menjawab tugas
latihan tadi, silahkan Anda melanjutkan pada kakedua mengenai implikasi tahap
dan tugas perkembangan individu terhadap pendidikan

2. Implikas Tahap dan Tugas Perkembangan Individu terhadap Pendidikan
di Sekolah Dasar

Seelah Anda selesai mengkaji uraian bagian satartgrtahap-tahap dan
tugas-tugas perkembangan individu. Berdasarkamarkairsebut kiranya dapat Anda
pahami bahwa keberhasilan individu dalam menyétasai tugas-tugas
perkembangannya akan membawa kebahagiaan dan &sibmth dalam
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan pada taHagdwutnya. Sebaliknya,
apabila individu gagal menyelesaikan tugas-tugaskepebangannya, kegagalan
tersebut akan mengakibatkan ketidakbahagiaan dangakiatkan kesulitan-
kesulitan dalam rangka menyelesaikan tugas-tugakemdangan pada tahapan
berikutnya. Implikasi dari hal tersebut, maka dalenmteks inipara guru hendaknya
menyadari peranannya untuk membantu atau meméasiplira siswanya agar dapat
menyelesaikan berbagai tugas perkembangannya.

Yelon dan Weinstein (1977) mendeskripsikan implikperkembangan
individu terhadap perlakuan pendidik (orang dewgsap diharapkan dalam rangka
membantu penyelesaian tugas-tugas perkembangagioggas berkut:

a. Perlakuan Pendidik (Orang Dewasa) yang Dihamaplagi Perkembangan Peserta
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Didik pada Masa Kanak-Kanak Kecil:
2) Menyelenggarakan disiplin secara lemah lembut adaansisten.
3) Menjaga keselamatan tanpa perlindungan yang bedebi
4) Bercakap-cakap dan memberikan respon terhadaptparkaeserta didik.
5) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untifkdai bereksplorasi.
6) Mengahargai hal-hal yang dapat dikerjakan pesédtdid
b. Perlakuan Pendidik (Orang Dewasa) yang Dihamajagi Perkembangan Peserta
Didik pada Masa Prasekolah:
1) Memberikan tanggung jawab dan kebebasan kepadatpedidik secara
berangsur-angsur dan terus-menerus.
2) Latihan harus ditekankan pada koordinasi: kecepatarengarahkan
keseimbangan, dsb.
3) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan @edetik.
4) Menyediakan benda-benda untuk diekplorasi.
5) Memberikan kesempatan untuk berinteraksi sosialar kerja kelompok
kecil.
6) Menggunakan program aktif, seperti: bernyanyi dartgargerak, dll.
7) Memperbanyak aktifitas berbahasa seperti ceriten@ngklasifikasikan,
diskusi masalah, dan membuat aturan-aturan.
c. Perlakuan Pendidik (Orang Dewasa) yang Dihamaagi Perkembangan Peserta
Didik pada Masa Kanak-kanak:
1) Menerima kebutuhan-kebutuhan akan kebebasan arak; ndenambah
tanggung jawab anak.
2) Mendorong pertemanan dengan menggunakan proje&kprégn permainan
kelompok.
3) Membangkitkan rasa ingin tahu.
4) secara konsisten mengupayakan disiplin yang temasl@pat dipahami.
5) Menghadapkan anak pada gagasan-gagasan dan pamgangangan baru.
6) Bersama-sama menciptakan aturan dan kejujuran.
7) Memberikan contoh model hubungan sosial.
8) Terbuka terhadap kritik.
d. Perlakuan Pendidik (Orang Dewasa) yang Dihamajiagi Perkembangan Peserta
Didik pada Masa Remaja Awal:

1) Memberikan kesempatan berolahraga secara tim danapgan, tetapi tidak
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mengutamakan tenaga fisik yang besar.

2) Menerima makin dewasanya peserta didik.

3) Memberikan tanggung jawab secara berangsung-angsur.

4) Mendorong kebebasan dan tanggung jawab.

e. Perlakuan Pendidik (Orang Dewasa) yang Dihamaplagi Perkembangan Peserta

Didik pada Masa Remaja Akhir:

1) Menghargai pandangan-pandangan peserta didik.

2) Menerima kematangan peserta didik.

3) Memberikan kesempatan luas kepada peserta didikk umgrolahraga dan
bekerja secara cermat.

4) Memberikan kesempatan yang luas untuk pendidikan ka

5) Mengggunakan kerjasama kelompok untuk memecahkaalata

6) Berkreasi bersama dan bersama-sama menegakandiextiagn.

Mengingat perkembangan siswa sekolah dasar berada masa kanak-
kanak (Childhood), maka perhatian Anda sebagai guru sekolah dasarakeyal
lebih fokus lagi kepada jenis-jenis perlakuan péikdi(orang dewasa) yang
diharapkan bagi perkembangan peserta didik pada kesak-kanaKChildhood),
yaitu pada point ¢ sebagaimana di uraikan di atas.

Selanjutnya, berdasarkan kajian mengenai tahaptugas perkembangan
individu, Anda pun dapat memahami bahwa tahapptgterkembangan individu
menunjukkan kemampuan dan kesiapan belajarnyaikiasptiari hal tersebut, maka
para guru hendaknya tidak mengembangkan sesuatypdiensi pada diri siswa
sebelum siswa yang bersangkutan memiliki kemamgaarkesiapan belajar untuk
mengembangkan kompetensi terseldeéra guru hendaknya tidak mengajarkan
sesuatu materi ajar sebelum siswa yang bersangkuotaniliki kesiapan belajar
untuk mempelajari materi ajar tersebut. Sebab ipgngetahuan tentang
perkembangan individu diperlukan oleh guru dalamgiea mengidentifikasi rentang
kompetensi atau materi ajar yang sepadan bagi s@swa yang berada pada tahap
perkembangan tertentu.

Secara khusus, berikut ini akan dikemukakan implildari setiap aspek
perkembangan siswa sekolah dasar terhadap pendidyeang mendeskripsikan
tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dan dilakuloleh guru dalam rangka

pendidikan agar sesuai dengan tahap dan tugashpleakgan siswa:
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Perkembangakan Fisik. Mengacu kepada tahap perkembangan yang
dikemukakan oleh Yelon dan Weinstein (1977), tapegkembangan siswa sekolah
dasar tergolong pada Masa Kanak-Kan@kildhood. Perkembangan aspek fisik
pada masa ini yaitu: a) Keterampilan-keterampiladam cukup baik, otot-otot kuat,
dan terkoordinasi; b) Turut serta dalam permainemaginan kelompok; c)
Perkembangan keseimbangan lebih lanjut, kegesita/a tahan, kekuatan tenaga dan
keterampilan khusus.

Implikasi dari perkembangan fisik siswa seperteldigkan di atas, maka
kegiatan fisik hendaknya betul-betul disadari pegriya bagi siswa sekolah dasar,
terutama di kelas-kelas rendah. Selain itu peerttatikan, kegiatan fisik siswa akan
turut membantu perkembangan kognitifnya. Ketikakagitadapkan kepada konsep
abstrak, anak perlu perlu melakukan aktivitas fisiktuk membantu mereka
menghayati konsep-konsep yang belum dikenalny&eghubungan dengan itu dalam
rangka pembelajarannya, siswa sekolah dasar heymakhadapkan pada kegiatan-
kegiatan yang aktif secara fisik.

Perkembangan Mental/K ognitif. Berdasarkan tahap perkembangan mental
atau kognitif menurut Jean Piaget, perkembanganatieognitif siswa sekolah dasar
berada pada perkembangan dari tahap operasi (#vealpreoperational stagefje
tahap operasi konkrifthe concrete operations stagePApabila kita menggunakan
tahap perkembangan kognitif dari Bruner, tahagkerabangan tersebut di atas
sebanding dengan tahap perkembangan dari akhirhap tanactive dan tahap
iconic/imagery Pada saat ini siswa sekolah dasar skema kogmitiberkembang,
terutama berkenaan dengan keterampilan berpikir ladgarampilan memecahkan
masalah. Perkembangan kecakapannya yaitu berkedangan keterampilan
menggolong-golongkan (mengklasifikasi) berdasarkan dan fungsi sesuatu;
mengurutkan sesuatu misalnya dari yang terkecyeqeg terbesar; membandingkan
benda-benda; memahami konsep konservasi; memabantitas, yaitu kemampuan
mengenal bahwa suatu objek yang bersifat fisik akangambil ruang dan memiliki
volume tertentu; dan kemampuan membandingkan pahdagng.

Implikasi dari hal di atas, maka pembelajaran bmigiwa sekolah dasar
hendaknya: membangkitkan rasa ingin tahu siswa, ghsetapkan siswa pada
gagasan-gagasan dan pandangan-pandangan baru, ghkerkan siswa melakukan
eksplorasi, berpikir, dan memberikan kesempatam fiagga untuk berinteraksi dan

berkomunikasi baik dengan sesamanya maupun demgag odewasa. Untuk itu,
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guru hendaknya memfasilitasi siswa untuk belagkeéija dalam kelompok kecil.

Perkembangan Sosial. Menurut tahap-tahap perkembangan seperti
dikemukakan Yelon dan Weinstein (1977), perkembarsgsial siswa sekolah dasar
yakni: berorientasi kepada kelompok tetapi kehidupamah masih berpengaruh,
ingin bebas, memuja pahlawan, pemisahan dari Jezieanin, dan bahwa kelompok
akan mempengaruhi konsep dirinya.

Implikasi dari perkembangan di atas, maka para ghamndaknya:
mendorong pertemanan dengan menggunakan proye&lprogan permainan
kelompok. Selain itu, guru hendaknya memberikamtato model hubungan sosial
yang baik.

Perkembangan Emosional. Perkembangan emosional siswa sekolah dasar
antara lain: banyak menggunakan waktu untuk mensix@ba diri dari rumah,
menyamakan diri dengan teman sebayanya namun mm&sibrima persetujuan dari
orang dewasa, mudah terharu, tetapi pemberanietaaya pada diri sendiri.

Implikasi dari perkembangan di atas, maka guru imgst menerima
kebutuhan-kebutuhan akan kebebasan anak dan memamariggung jawab anak.
Selain itu, guru hendaknya mengembangkan keberatda perasaan percaya diri
siswa, juga keterbukaan siswa terhadap kritik.

Perkembangan Moral. Berdasarkan tahap perkembangan moral menurut
Lawrence Kohlberg, perkembangan moral siswa sekalasar berada pada
pergeseran dari akhir tahap 1 (kepatuhan dan hukuntahap 2 (Instrumental
Relatif) dan menuju tahap 3 (Orientasi Keselardstmpersonal).

Implikasi dari tahap perkembangan di atas, maka gendaknya bersama-
sama menciptakan aturan dan kejujuran, secara stensmengupayakan disiplin
yang tegas dan dapat dipahami. Namun demikian, lpelda-kelas rendah, para guru

diharapkan mempertimbangkan orientasi kepatuharmdmman pada diri siswa.

Latihan

Setelah selesai mempelajari uraian materi padaatayibelajar ini, coba Anda
rumuskan: 1) definisi tugas perkembangan; 2) pessantahap perkembangan
siswa sekolah dasar menurut Piaget dan Brunemnlikasi taahap dan tugas
perkembangan kognitif siswa sekolah dasar terhagemanan yang perlu

dilakukan guru dalam pendidikan.
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Petunjuk Jawaban L atihan

Untuk dapat menjawab tugas latihan nomor 1) Anddupmengingat kembali
pengertian tugas perkembangan. Untuk dapat mebjawgas latihan nomor 2)
Anda perlu membandingkan perkembangan individu menuPiaget dan
Bruner.Adapun untuk dapat menjawab tugas latihamano3) Anda perlu
memahami deskripsi tugas perkembangan siswa madréagalaiyah dan
implikasinya terhadap pendidikan.

Rangkuman

Setiap anak menjadi dewasa melalui suatu prosetunpienhan dan
perkembangan secara bertahap mengenai keadaarsdisial, emosional, moral, dan
mentalnya. Seraya mereka berkembang, mereka memipuaasa-cara memahami,
bereaksi, dan mempersepsi yang sesuai dengan askaoysep inilah yang oleh para
ahli psikologi disebut tahap perkembanganPada setiap tahap perkembangan
terdapat seperangkatugas perkembanganyaitu sejumlah tugas yang harus
diselesaikan oleh individu yang terdapat pada staduap perkembangannya.

Ada berbagai ahli psikologi yang mendeskripsikanrbbgai aspek
perkembangan secara komprehensif mengenai tahaptufjas perkembangan
individu, antara lain Robert Havighurst, Yelon dAfinstein. Tahap perkembangan
aspek mental/kognitif antara lain dideskripsikaeholean Piaget dan Jerome Bruner.
Adapun mengenai tahap perkembangan moral individies@ripsikan oleh Lawrence
Kohlgerg.

Menurut Havighurst perkembangan siswa SD tergoloada tahap Masa
Kanak-kanak (6-12 tahun). Ini sebanding denganptadidnir prasekolah dan Masa
Kanak-kanak sebagaimana dideskripsikan Yelon daimstén. Menurut Jean Piaget
perkembangan mental/kognitif siswa SD berada danap operasi awa(the
preoperational stage)menuju sampai ke tahap operasi konkiihe concrete
operations stage).Apabila kita menggunakan tahap perkembangan ikbgdari
Bruner, tahap perkembangan tersebut sebandingadetanap perkembangan dari
akhir tahapenactive sampai dengan tahajgonic/imagery Adapun mengenai

perkembangan moralnya, menurut Kohlberg siswa Sfadae pada pergeseran dari
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akhir tahap 1 (kepatuhan dan hukuman), tahap 2trg@imental Relatif) dan menuju
tahap 3 (Orientasi Keselarasan Interpersonal).

Tahap dan tugas perkembangan siswa, baik berkeasgmek fisik, sosial,
emosional, moral, dan mentalnya memberikan implikahadap pendidikan, yaitu
berkenaan dengan peranan guru, isi kurikulum atawbagai kompetensi yang
semestinya dikembangkan pada diri siswa, maupurkebaan dengan cara

pembelajarannya.

Tes For matif 2

Jawablah semua soal di bawah ini dengan cara mé&abdanda silang pada salah
satu identitas alternatif jawaban yang paling tepat

1. Seperangkat tugas yang harus diselesaikanduodyang muncul pada setiap tahap
perkembanngannya disebut ....
A. tahap pertumbuhan. B. tugas pertumbuhan.
C. tahap perkembangan. D. tugas perkembangan

2. Menurut Havighurst perkembangan siswa sekadalardberada pada tahap
A. masa bayi dan kanak-kanak kecil. B. masa k&aalak.
C. masa remaja. D. masa dewasa.

3. Berikut ini adalah tugas-tugas perkembangak asia 6 s.d. 12 tahun (siswa
SD) menurut Havighurskecuali
A. belajar berbicara atau berk¥ata.
B. belajar memahirkan keterampilan membaca, medatsberhitung.
C. belajar bermain dengan teman sepermainan.
D. belajar memahami peranan-peranan kepriaan eaarktaan.

4. Perkembangan kognitif pada talhemnic menurut Bruner, dalam tahap
perkembangan kognitif menurut Piaget sebandingaletahap ....
A. sensori motor. B. praoperasional.
C. operasi konkrit. D. operasi formal.

5. Keberhasilan individu dalam menyelesaaikan tugaskepebangannya akan
membawa kebahagiaan dan keberhasilan dalam meaifeales tugas-tugas
perkembangan pada tahap berikutnya. Implikasinyflavhadalam konteks ini
peranan guru adalah ....

A. Menyiapkan sejumlah pengalaman agar siswa menttgpan pembelajaran
yang telah ditetapkan.

B. Menyusun kurikulum agar lulusannya sesuai denghntkéan lapangan
kerja.

C. Melaksanakan evaluasi sesuai dengan pembelajangngiah
diselenggarakan.

D. memfasilitasi para siswanya agar dapat menyelesailzarbagai tugas
perkembangannya.
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6. Tahap-tahap perkembangan individu menunjukeamampuan dan kesiapan
belajarnya. Implikasinya maka guru hendaknya
A. mengembangkan kompetensi sesuai dengan tahlegnuieangan siswa.
B. melaksanakan pembelajaran sesuai dengan apaliemgndakinya.
C. selalu mengikuti kemauan siswa dalam menentbkbhan ajar.
D. memperhatikan kebutuhan masyarakat dalam mekantiehan ajar.

7. Pada tahapan tertentu siswa SD telah mampyataan bahwa “kursi dan meja
tergolong furniture”. Perkembangan kemampuan kognitif ini tergolongtob
keterampilan ....

A. membandingkan. B. mengurutkan.
C. mengklasifikasikan. D. membedakan.

8. Agar sesuai dengan tahap dan tugas perkembaspeak kognitif siswa, guru SD
hendaknya memfasilitasi siswa agar ....
A. memungkinkan perkembangan rasa percaya dirinya.
B. memungkinkan siswa mampu berinteraksi sosial.
C. memungkinkan siswa mampu mengekspresikan penagaa
D. memungkinkan untuk bereksplorasi dan berpikir .

9. Implikasi dari perkembangan sosial anak usl2 éahun (siswa SD) terhadap
pendidikan adalah bahwa guru hendaknya ....
A. mengembangkan rasa percaya diri pada diri siswa.
B. mendorong pertemanan dan permainan kelompok.
C. mengupayakan disiplin yang tegas dan dapat dipah
D. membangkitkan rasa ingin tahu pada diri siswa.

10. Implikasi tahap dan tugas perkembangan moed asia 6-12 tahun (siswa SD)
terhadap pendidikan adalah ....
A. guru hendaknya bersama-sama siswa menciptalieamadan kejujuran.
B. guru sebaiknya memfasilitasi siswa untuk belsgaara berkelompok.
C. guru seharusnya berupaya memberikan kebebasaaih&kepada siswa.
D. guru perlu membimbing siswa dalam rangka meniegamasalah.

Tindak Lanjut

Cocokan jawaban Anda dengan kunci jawaban Tes Rdrthgang terdapat
pada bagian akhir BBM ini. Hitung berapa jawaband@ryang benar, kemudian
gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tingilaatguasaan Anda mengenai
materi Kegiatan Belajar ini.

Rumus:
Jumlah jawaban benar
Tingkat Penguasaan = X 100 %
10
Kriteria Tingkat Penguasaan:
90 % - 100 % = Baik Sekali.
80% - 89 % = Baik.
70% - 79 % = Cukup.
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<69 % = Kurang.

Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% kg atlahkan Anda teruskan
untuk mempelajari Kegiatan Belajar selanjutrgagus! Akan tetapi apabila tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80%, maka Anda maemgulangi Kegiatan
Belajar ini. terutama bagian-bagian yang belum Akagzsai.

Tatang Sy. file 2010 130



ridasan Psikologi Pendidikan

Kegiatan Belajar 3

TEORI BELAJAR
DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PENDIDIKAN

Dalam pembelajaran, pendidik diharapkan berperdragse fasilitator dan
motivator bagi peserta didiknya. Demi pelaksanaanamanya itu pendidik atau guru
perlu memahami bagaimana anak belajar, adapunnhdlerkenaan dengan teori
belajar. Sehubungan dengan itu, dalam kegiatanabela Anda akan mengkaji
tentang teori belajar dan implikasinya terhadapdpmikan yang mencakup tiga
permasalahan pokok. Permasalahan pokok pertamanterieori belajar menurut
aliran Behaviorisme dan implikasinya terhadap pdikdn. Permasalahan pokok
kedua berkenaan dengan teori belajar menurutnalagnitif dan implikasinya
terhadap pendidikan. Sedangkan permasalahan pakaakoerkenaan dengan teori
belajar menurut aliran Humanisme dan implikasingdhddap pendidikan. Dengan
mempelajari kegiatan belajar ini, maka Anda akamperoleh pemahaman tentang
teori belajar menurut aliran Behaviorisme, Kogm#ime dan Humanisme serta

implikasinya terhadap berbagai aspek pendidikan.

1. Teori Belajar Behaviorisme

Teori belajar Behaviorisme didasarkan pada asbatsiva: (1) hasil belajar
adalah berupa perubahan tingkah laku yang daplasetvasi; (2) tingkah laku dan
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar difikadi oleh kondisi-kondisi
lingkungan; (3) komponen teori behavioral ini adlalatimulus, respon dan
konsekuensi; (4) faktor penentu yang penting sebkgadisi lingkungan dalam
belajar adalatreiforcement.Tokoh teori belajar Behaviorisme antara lain B. F
Skinner.

Penganut teori belajar Behaviorisme memandangaredapagai suatu sistem
respons tingkah laku terhadap rangsangan fisikekéemengutamakan akibat atau
konsekuensi dari suatu penguateginforcement) praktek atau latihan, dan motivasi
eksternal. Guru yang menganut teori ini, biasangaencanakan kurikulum dengan
menyusun isi pengetahuan menjadi bagian-bagian ¥a&cg ditandai dengan suatu
keterampilan tertentu. Selanjutnya bagian-bagiandisusun secara hierarki, dari
yang sederhana sampai yang kompleks. Peserta dijgiiadang sebagai makhluk
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yang pasif, yang membutuhkan motivasi dari luar ddipengaruhi oleh

reinforcementSebab itu mereka mengembangkan kurikulum yangu&tar dengan

baik dan menentukan bagaimana siswa seharusnya tigAsip dan
dievaluasi.Kemajuan belajar siswa diukur dengar fiasg dapat diamati.

Implikasi konsep-konsep teori belajar Behavioristeehadap pendidikan
adalah sebagaimana dirangkumkan oleh Yelon dandté&mn(1977) berikut ini:

a) Individualisasi: perlakuan individual didasarkkepada tugas, ganjaran dan
disiplin.

b) Motivasi: motivasi belajar bersifat ekstringikelalui pembiasaan secara terus-
menerus atau melaltginforcement.

c) Metodologi: metode belajar dijabarkan secarairiantuk mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan tertentu, dan mengguaneknologi.

d) Tujuan kurikuler: berpusat pada pengetahuankdderampilan akademis serta
tingkah laku sosial.

e) Bentuk pengelolaan kelas: pengelolaan kelasubatppada guru, hubungan-
hubungan sosial hanya merupakan cara untuk mentgpan dan bukan tujuan
yang hendak dicapai.

f) Usaha mengefektifkan mengajar: yaitu dengaa oanyusun program secara rinci
dan bertingkat serta mengutamakan penguasaan hthaketerampilan,

g) Partisipasi: peserta didik mungkin pasif.

h) Kegiatan belajar peserta didik: pemahiran lketgilan melalui pembiasaan
setahap demi setahap secara rinci.

i) Tujuan umum: kemampuan mengerjakan sesuatu (kongete

2. Teori Belajar Kognitif
Jerome Bruner dan Jean Piaget adalah dua orarudy tedri belajar Kognitif.

Teorinya didasarkan pada asumsi bahwa: (1) individiempunyai kemampuan
memproses informasi. (2) kemampuan memproses iafirrtergantung kepada
faktor kognitif yang perkembangannya berlangsurgarse bertahap sejalan dengan
tahapan usianya. (3) belajar adalah proses intgamg kompleks berupa pemrosesan
informasi; (4) hasil belajar adalah berupa perubatauktur kognitif; (3) cara belajar
pada anak-anak dan orang dewasa berbeda sesw rkembangannya.
Berkenaan dengan ini, coba Anda ingat-ingat kembalieori tahap-tahap

perkembanagan kognitif dari Jean Piaget dan JeByoeer yang telah Anda pelajari

Tatang Sy. file 2010 132



ridasan Psikologi Pendidikan

pada kegiatan belajar 2 BBM ini.

Piaget mengemukakan, bahwa setiap makhluk hidulp peradaptasi dan
mengorganisasi lingkungan fisik di sekitarnya agéap hidup. Bagi piaget pikiran
dan tubuh juga terkena aturan main yang sama. Kdedma itu, ia berpikir bahwa
perkembangan pemikiran juga mirip dengan perkemdrandpiologis, yaitu
beradaptasi dengan dan mengorganisasi lingkunganvgaurut Piaget (1971)
bahwa teori pengetahuan itu pada dasarnya adadahataptasi pikiran ke dalam
suatu realitas, seperti organisme beradaptasilkendangkungan.

Sebagaimana dijelaskan Paul Suparno (1997), Pilagigtendapat bahwa
pikiran manusia mempunyai struktur yang disebkéma atau skemata.Skema
adalah suatu struktur mental atau kognitif yang gdenya seseorang secara
intelektual beradaptasi dan mengkoordinasi linglamngekitarnya. Skemata itu akan
beradaptasi dan berubah selama perkembangan man&éd. Orang dewasa
mempunyai banyaak skema. Skema ini digunakan untukmproses dan
mengidentifikasi rangsangan yang datang. Anak \aarg lahir memiliki sedikit
skema, yang dalam perkembangannya kemudian memgddh umum, lebih
terperinci dan lebih lengkap.

Adaptasi intelektual manusia dilakukan dengan daea,cyaitu melalui
asimilasidanakomodasiAsimilasi adalah proses kognitif yang denganresesrang
mengintegrasikan persepsi, konsep, ataupun pengaléiaru ke dalam skema atau
pola yang sudah ada di dalam pikirannya. Asimitipat dipandang sebagai suatu
proses kognitif yang menempatkan dan mengklasikkaskejadian atau rangsangan
yang baru ke dalam skema yang telah ada. Prosesaasiini berjalan terus.

Apabila seseorang tidak dapat mengasimilasikanseargan atau pengalaman
yang baru karena sama sekali tidak cocok denganalkang ada dalam pikirannya,
maka orang itu akan melakukan akomodasi, yaitum@nbentuk skema baru yang
dapat cocok dengan rangsangan atau pengalamantbaatau (2) memodifikasi
skema yang ada sehingga cocok dengan rangsanganpetgalaman baru itu.
Skema adalah hasil suatu konstruksi, sebab itu &kamkan tiruan dari kenyataan
dunia yang ada.

Dalam perkembangan kognitif seseorang diperlukaseik@angan antara
asimilasi dan akomodasi. Proses atau keadaan gebuli equilibrium , yaitu
pengaturan diri secara mekanis untuk mengatur ikésgigan proses asimilasi dan

akomodasi. Apabila asimilasi dan akomodasi tidaknsang, keadaan itu disebut
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disequilibrium Sedangkan proses dari disequilibrium ke equiibori disebut

equilibration. Equilibration terus berlangsung pada diri sesepraelalui asimilasi

dan akomodasi. Equilibration membuat seseorangtdaeayatukan pengalaman
luar dengan struktur dalamnya (skemata). Bila derjeetidakseimbangan maka
seseorang dipacu untuk mencari keseimbangan defgan asimilasi dan

akomodasi.

Menurut Piaget, skema berkembang sejalan denganap-tahap
perkembangan mental/kognitif individu. Jadi secateonseptual bahwa
perkembangan kognitif berjalan dalam semua tahagkep#¥wangan pemikiran
seseorang sejak lahir sampai dewasa. Pengetahbantuk oleh individu secara
terus menerus. Demikianlah bahwa Piaget tergoldrig psikologi kognitif yang
menganut filsafat konstruktivisme.

Yelon dan Weinstein (1977) mengidentifikasi impsk&onsep-konsep teori
belajar Kognitif terhadap pendidikan. Implikasi gamlimaksud adalah sebagai
berikut:

a) Individualisasi: perlakuan individu didasarkaada tingkat perkembangan
kognitif peserta didik.

b) Motivasi: bersifat intrinsik yang timbul berdalsan pengetahuan yang telah
dikuasai peserta didik.

c) Metodologi: menggunakan kurikulum dan metodeedet yang berfungsi
mengembangkan keterampilan dasar berpikir.

d) Tujuan Kurikuler: difokuskan untuk mengembangkateseluruhan
kemampuan sensori motor, bahasa, kognitif, adaputeraksi sosial
merupakan cara/alat untuk mengembangkan intelegensi

e) Bentuk pengelolaan kelas: berpusat pada pesiik; guru hendaknya
berperan untukmembimbing siswa dalam belajar, Ispiekasi dan
discovery.

f) Usaha mengefektifkan mengajar: dengan cara atangakan program
program pendidikan berupa pengetahuan-pengetataram tgrpadu, adapun
konsep-konsep dan keterampilan harus disusun skeieseakhis.

g) Partisipasi peserta didik: peserta didik ditinberpartisipasi aktif untuk
mengembangkan kognitif, peserta didik belajar deriggkerja.

h) Kegiatan belajar peserta didik: mengutamakdajdremelalui tilikan (insight

learning) dan pemahaman.
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i) Tujuan umum: mengembangkan kemampuan atau iffunggsi kognitif secara

optimal dan kemampuan menggunakan kecerdasan $ejeksana.

3. Teori Belajar Humanisme.

Carl Rogers adalah salah seorang tokoh teori bdfajmanaisme. Teorinya
didasarkan pada asumsi bahwa: (1) individu adaldbagi utuh, ia mempunyai
kebebasan memilih untuk menentukan kehidupannyand/idu mempunyai hasrat
untuk mengetahui(curiosity), hasrat untuk bereksplorasi, dan mengasimilasi
pengalaman-pengalamannya; (3) belajar adalah fusegisiuh kepribadian individu;
(4) belajar akan bermakna jika melibatkan selurgpribadian individu (jika relevan
dengan kebutuhan individu, dan melibatkan aspelklektual dan emosional
individu).

Yelon dan Weinstein (1977) merangkumkan implikasindep-konsep teori
belajar Humanisme terhadap pendidikan. Implikasigydimaksud adalah sebagai
berikut:

a) Individualisasi: perlakuan terhadap individuaadiarkan atas kebutuhan-
kebutuhan individual dan kepribadian peserta didik.

b) Motivasi: bersifat intrinsik yaitu berdasarkpemuasan kebutuhan-kebutuhan
individual peserta didik.

c) Metodologi: menggunakan metode/pendekatan proyakg terapadu,
menekankan pada studi-studi sosial atau mempekahiidupan sosial.

d) Tujuan Kurikuler: mengutamakan pada pengembarsyeaial, keterampilan
berkomunikasi, kemampuan untuk tanggap terhadaptliden kelompok dan
individu.

e) Bentuk pengelolaan kelas: berpusat pada pedilitg peserta didik bebas
memilih sedangkan guru/pendidik berperan untuk narbdan bukan untuk
mengarahkan.

f) Usaha mengefektitkan mengajar : pengajaran disuslam bentuk topik-
topik yang terpadu berdasarkan kebutuhan peselitasicara perorangan.

h) Partisipasi peserta didik: mengutamakan ppéssiaktif peserta didik.

i) Kegiatan belajar peserta didik: Mengutamakarajbe melalui pemahaman dan
pengertian, bukan hanya memperoleh pengetahuan.

J) Tujuan umum: mencapai kesempurnaan diri dangb@aman.
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Untuk kepentingan praktik pendidikan, kita hendakriidak mengadopsi
hanya salah satu aliran teori belajar di atasb&gai konsep dari ketiga teori belajar
tersebut hendaknya dipandang sebagai alternatf glapat dipilih, dan dapat saling
melengkapi. Sehubungan dengan itu, kita hendaknjgkshna dalam memilih,
mengadopsi dan mengaplikasikan konsep-konsep tepad. Adapun yang perlu kita
jadikan titik tolak/acuan dalam memilih, menerim@andmengaplikasikannya antara
lain pandangan kita tentang hakikat peserta didikyjuan pendidikan yang hendak
dicapai, karakteristik peserta didik, serta situdan kondisi atau konteks yang
dihadapi.

Latihan

Setelah selesai mempelajari uraian materi padaataygibelajar ini, coba Anda
rumuskan: 1) Konsep belajar menurut Behaviorismetnplikasi teori belajar
Behaviorisme terhadap pengelolaan kelas. 3) Syatajar yang akan bermakna
bagi siswa menurut teori Humanisme; 4) Implikasiritebelajar Humanisme
terhadap upaya mengefektifkan pembelajaran; 5) &wrimelajar menurut teori

Kognitif; 6) Implikasi teori belajar Kognitif tertfteap tujuan umum pendidikan.

Petunjuk Jawaban L atihan

Untuk dapat menjawab tugas latihan nomor 1) darArjJa perlu mengingat
kembali konsep belajar dan implikasi teori belapehaviorisme terhadap
pendidikan.

Untuk dapat menjawab tugas latihan nomor 3) darddda perlu mengingat
kembali konsep belajar dan implikasi teori belajdumanisme terhadap
pendidikan.

Untuk dapat menjawab tugas latihan nomor 5) darArja perlu mengingat

kembali konsep belajar dan implikasi teori bel&agnitif terhadap pendidikan.

Rangkuman

Terdapat tiga aliran teori belajar yang pokok ydmggimplikasi terhadap
pendidikan, yaitu teori belajar Behaviorisme, tdwglajar Kognitif dan teori belajar

Humanisme.
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Tokoh teori belajar Behaviorisme antara lain  B. $kinner. Kaum
behavioris menjelaskan belajar sebagai suatu sistspons tingkah laku terhadap
rangsangan fisik. Teori belajar Behaviorisme dukan pada asumsi bahwa: (1)
hasil belajar adalah berupa perubahan tingkah laag dapat diobservasi; (2)
tingkah laku dan perubahan tingkah laku sebagail thelajar dimodifikasi oleh
kondisi-kondisi lingkungan; (3) komponen teori bebaal ini adalah stimulus,
respon dan konsekuensi; (4) faktor penentu yangingeeebagai kondisi lingkungan
dalam belajar adalateiforcement.Teori belajar ini memberikan implikasi tertentu
terhadap pendidikan, yakni berkenaan dengan ingilishsi, tujuan pendidikan,
kurikulum, memotivasi belajar, metodologi, damahes mengefektifkan mengajar.

Tokoh teori belajar Kognitif adalah Jerome BruneandJean Piaget.
Teorinya didasarkan pada asumsi bahwa: (1) individeempunyai kemampuan
memproses informasi. (2) kemampuan memproses iafrfargantung kepada faktor
kognitif yang perkembangannya berlangsung secataha® sejalan dengan tahapan
usianya. (3) belajar adalah proses internal yanqpkeks berupa pemrosesan
informasi; (4) hasil belajar adalah berupa perubateuktur kognitif; (3) cara belajar
pada anak-anak dan orang dewasa berbeda sesapipgatkembangannya. Teori
belajar ini memberikan implikasi tertentu terhada@ndidikan, yakni berkenaan
dengan individualisasi, tujuan pendidikan, kurikolu memotivasi  belajar,
metodologi, dan usaha mengefektifkan mengajar.

Tokoh teori belajar Humanisme antara lain Carl RegeTeorinya
didasarkan pada asumsi bahwa: (1) individu adaldbagi utuh, ia mempunyai
kebebasan memilih untuk menentukan kehidupannyand®idu mempunyai hasrat
untuk mengetahui(curiosity), hasrat untuk bereksplorasi, dan mengasimilasi
pengalaman-pengalamannya; (3) belajar adalah fisghgruh kepribadian individu;
(4) belajar akan bermakna jika melibatkan selurepribadian individu (jika relevan
dengan kebutuhan individu, dan melibatkan aspelelektual dan emosional
individu). Teori belajar ini memberikan implikagrtentu terhadap pendidikan, yakni
berkenaan dengan individualisasi, tujuan pendidikarikulum, memotivasi belajar,

metodologi, dan usaha mengefektifkan mengajar.

Tes Formatif 3

Jawablah semua soal di bawah ini dengan cara mé&abdanda silang pada salah
satu identitas alternatif jawaban yang paling tepat
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=

. Penganut teori belajar Behaviorisme memandatajdr sebagai
A. suatu sistem respon tingkah laku terhadagsangan fisik.
B. suatu proses proses internal berupa pemrosefamasi .

C. fungsi seluruh kepribadian individu.
D. suatu kegiatan mengembangkan daya-daya individu.

2. Contohreinforcementatau penguatan positif yang mungkin diberikan ajehu
kepada siswa agar perbuatannya diulang kembakladal
A. memberikan beban tugas belajar tambahan.
B. memberikan tindakan berupa hukuman .
C. memberikan ganjaran berupa pujian.
D. membiarkan atau tidak menghiraukan perbuasavaes

3. Belajar akan bermakna bagi siswa apabila mtldn seluruh aspek kepribadian
siswa. Ini adalah prinsip teori belajar ....
A. Behaviorisme. B. Daya.
C. Kognitif.. D. Humanaisme

4. Belajar adalah proses internal yang komplekagm pemrosesan informasi. Ini
adalah konsep belajar menurut aliran ....
A. Behaviorisme. B. Daya.
C. Kognitif. D. Humanisme.

5. Dalam teori belajar Jean Piaget, suatu prksgsitif dalam menempatkan dan
mengklasifikasikan kejadian atau rangsangan yangkeadalam skema yang
telah ada disebut ....

A. asimilasi. B. akomodasi.
C. equilibrium. D. disequilibrium.

o

Apabila kita mengacu kepada teori Humanisnakampengelolaan kelas akan ....
A. berpusat kepada guru. B. berpusat kepada siswa
C. berpusat pada bahan ajar. D. berpusat padantuju

~

Implikasi dari teori belajar humanisme, balmateri ajar hendaknya ....
A. ditetapkan sesuai dengan kehendak guru.

B. disusun secara hierarki dari yang kompleks keyysederhana.

C. dirancang dan dipelajari siswa secara parsial.

D. dirancang dan dipelajari siswa secara terpadu.

o

Implikasi dari teori belajar Kognitif, bahwa thasi belajar bersumber dari ....
A. diri siswa melalui pengetahuan yang telah dikmlya.

B. diri siswa sesuai dengan kebutuhannya.

C. luar diri siswa berupa tugas dan ganjaran.

D. luar diri siswaa berupa tugas dan hukuman.

9. Mengembangkan kemampuan mengerjakan sesuatpakaruimplikasi
pendidikan yang paling baik dari teori ....
A. Behaviorisme. B. Gestalt.
C. Kognitif. . D. Humanisme.
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10. Metode/pendekatan proyek yang terapadu damnstudi sosial atau mempelajari
kehidupan social terutama akan digunakan oleh genganut teori belajar ....

A. Behaviorisme. B. Gestalt.
C. Kognitif. . D. Humanisme.
Tindak Lanjut

Cocokan jawaban Anda dengan kunci jawaban Tes Ribrthgang terdapat
pada bagian akhir BBM ini. Hitung berapa jawaband@ryang benar, kemudian
gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tingilatguasaan Anda mengenai
materi Kegiatan Belajar ini.

Rumus:
Jumlah jawaban benar

Tingkat Penguasaan = X 100 %
10

Kriteria Tingkat Penguasaan:

90 % - 100 % = Baik Sekali.
80% - 89 % = Baik.
70% - 79 % = Cukup.

<69 % = Kurang.

Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% kg atlahkan Anda teruskan
untuk mempelajari BBM selanjutnyBagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan
Anda masih di bawah 80%, maka Anda harus mengulKegiatan Belajar ini,
terutama bagian-bagian yang belum Anda kuasai.

Kunci Jawaban

Tes Formatif 1:

1. Perkembangan adalah perubahan yang terjadi padaingiang berlangsung
sejak konsepsi hingga meninggal dunia.

2. Contoh: "Amir dapat menyebutkan definisi zat”; at&adru mengetahui bahwa
penebangan hutan yang berlebihan dapat menimbakibat buruk berupa
longsor atau banjir”, dll .

3. Kematangan adalah perubahan-perubahan yang tpgddiindividu sebagai hasil
dari pertumbuhan fisik.

4. Prinsip-prinsip perkembangan.

5. Dari hal-hal yang kongkrit ke yang abstrak.
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6. Implikasinya bahwa pembelajaran mengenai sesudta petajaran hendaknya
dilakukan secara bertahap.

7. Asumsinya bahwa arah perkembangan individu berg#aaldominasi dari luar
diri kepada kontrol dari dalam diri.

8. Teori Konvergensi menyatakan bahwa perkembangawvidinddipengaruhi oleh
faktor bawaanr(ature dan faktor lingkungan/pengalamaru(ture).

9. William Stern.

10. Empirisme.

TesFormatif 2:

1. D. Tugas perkembangan.

Masa kanak-kanak.

Kecuali: Belajar berbicara atau berkata-kata.

Tahap operasional konkrit.

a A~ W DN
OO0 P> W

Memfasilitasi para siswa agar dapat menyiéanderbagai tugas
perkembangannya.

Mengembangkan kompetensi sesuai dengan f@rapmbangan siswa.
Keterampilan mengklasifikasi.

Memungkinkan untuk bereksplorasi dan berfikir

® o0 >

6
7
8.
9 Mendorong pertemanan dan permainan kelompok.

10. A. Guru bersama-sama siswa hendaknya menciptakean dan kejujuran.

TesFormatif 3:

1. A. Belajar dipandang sebagai suatu sistem regpagkah laku terhadap
rangsangan fisik.

Contoh: Memberikan ganjaran berupa pujian.

Prinsip teori belajar Humanisme.

Konsep belajar menurut aliran Kognitif.

Pengelolaan kelas akan berpusat pada siswa.

Materi ajar hendaknya dirancang dan dipealgjawa secara terpadu.

© N o g A~ w D

C
D
C
A. Asimilasi.
B
D
A

Motivasi belajar bersumber dari diri siswalah@ pengetahuan yang telah
dimilikinya.

9. A. Behaviorisme.
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10. D. Guru penganut teori belajar Humanisme.

Glosarium

* Asmilasi, adalah proses kognitif yang mana dengannya seggoran
mengintegrasikan persepsi, konsep ataupun pengalaana ke dalam
skema atau pola yang sudah ada di dalam pikirasymilasi dapat
dipandang sebagai proses kognitif yang menempal&an
mengklasifikasikan kejadian atau rangsangan yangdelam suatu
skema yang sudah ada.

* Akomodasi, adalah:(1) membentuk skema baru yang dapat cocok
denganrangsangan atau pengalaman baru itu, atene(@pdifikasi
skema yang ada sehingga cocok dengan rangsangaoeaigalaman
baru itu.

» Curiogity, adalah hasrat ingin tahu yang mendalam.

* Disequilibrium, adalah suatu keadaan di mana asimilasi dan akombtdak
seimbang.

* Equalibration, yaitu suatu proses dari disequilibrium ke equilibr.

* Equilibrium, yaitu pengaturan diri secara mekanis untuk mengaseimbangan
proses asimilasi dan akomodasi.

* Reinforcement, adalah tindakan untuk memberikan penguatan at&s segpons;
setiap keadaan yang memperbesar kemungkinan sespons akan
muncul kembali dalam situasi yang sama.

 Skema, adalah suatu struktur mental atau kognitif yangnanalengannya
seseorang secara intelektual beradaptasi dan memgkasi lingkungan
sekitarnya. skema berkembang sejalan dengan tahap-t perkembangan
mental/kognitif individu.
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